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Abstract: Every year the number of population growth is increasing, therefore the use of transportation is 
also increasing. With the existence of environmentally friendly transportation products, it is hoped that 
more and more people will contribute to using them to reduce the impact of global warming. One of the 
environmentally friendly transportation products is an electric bicycle. This study specifically aims to 
analyze the characteristics of electric bicycle mode selection and analyze the electric bicycle mode selection 
model in the city of Palangka Raya. The development of electric bicycles in anticipation of depleting reserves 
of fuel oil has begun. Palangka Raya City is one of the cities where the use of electric bicycles is gaining 
popularity. The Logit Binomial model was used to analyze the data from the sort of survey employed in this 
research, which was based on respondents' expressed preferences. According to the findings of the research, 
it was shown that what influenced interest in choosing the mode of electric bicycle use were the variables 
age (X1), gender (X2), family structure (X3), ownership of a motorbike (X11), length of trip (X15), purpose 
of trip education/school (X22), monthly expenditure (X24), it is obtained that the overall model prediction 
level variable is 79%. 
Keywords: choice of mode, electric bicycle, binomial logit, stated preference 
 
 
Abstrak: Dari tahun ke tahun jumlah pertumbuhan penduduk semakin meningkat, oleh karena itu 
penggunaan transportasi juga semakin meningkat. Dengan adanya produk transportasi yang ramah 
lingkungan, diharapkan semakin banyak masyarakat ikut berkontribusi dalam menggunakannya untuk 
mengurangi dampak pemanasan global. Salah satu produk transportasi yang ramah lingkungan adalah 
sepeda listrik. Penelitian ini secara dimaksudkan untuk menganalisis karakteristik pemilihan moda 
transportasi sepeda listrik dan menganalisis model pemilihan moda sepeda listrik di kota Palangka Raya. 
Pengembangan sepeda listrik sebagai antisipasi menipisnya cadangan bahan bakar minyak telah mulai 
dilakukan. Kota Palangka Raya adalah salah satu kota yang saat ini penggunaan sepeda listrik sudah mulai 
populer. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis model Logit Binomial dengan jenis survey 
yang dilakukan dalam penelitian ini memakai stated preference. Dari hasil dari penelitian menyatakan 
bahwa yang mempengaruhi ketertarikan pemilihan moda penggunaan sepeda listrik adalah variabel usia 
(X1), jenis kelamin (X2), struktur keluarga (X3), kepemilikan kendaraan sepeda motor (X11), jarak panjang 
perjalanan (X15), tujuan perjalanan pendidikan/sekolah (X22), pengeluaran per bulan (X24) maka 
diperoleh bahwa variabel tingkat prediksi model secara keseluruhan adalah 79%. 
Kata kunci : pilihan moda, sepeda listrik, logit binomial, stated preference 
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PENDAHULUAN 
Seiring berkembangnya teknologi yang semakin maju memotivasi manusia untuk 

mengelola sumber daya alam (SDA) yang ada untuk mengoptimalkan produktivitas. Dampak 
bahan bakar terhadap lingkungan pun cukup besar pengaruhnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Penggunaan bahan bakar di sektor transportasi dan industri memberikan dampak negatif 
terhadap lingkungan di sekitar. Maka langkah peduli lingkungan harus kita mulai dari sekarang 
untuk mencegah terjadinya dampak pemanasan global yang lebih buruk dimasa depan. 

Dari tahun ke tahun jumlah pertumbuhan penduduk semakin meningkat, oleh karena itu 
penggunaan transportasi juga semakin meningkat. Dengan adanya produk transportasi yang 
ramah lingkungan, diharapkan semakin banyak masyarakat ikut berkontribusi dalam 
menggunakannya untuk mengurangi dampak pemanasan global. Salah satu produk transportasi 
yang ramah lingkungan adalah sepeda listrik. Sepeda listrik atau dikenal juga dengan e-bike 
adalah sepeda yang mempunyai motor listrik sebagai alat bantu geraknya. Sepeda listrik 
mempunyai pedal seperti sepeda pada umumnya yang bisa juga digunakan untuk menggerakkan 
sepeda listrik tersebut, sepeda listrik menggunakan baterai isi ulang sebagai sumber tenaga motor 
listrik. Pengembangan sepeda listrik sebagai antisipasi menipisnya cadangan bahan bakar minyak 
telah mulai dilakukan. 

Menurut Masudi (2014), kini perkembangan teknologi semakin canggih, inovasi baru kian 
bermunculan, tak terkecuali pada bidang alat transportasi. Alat transportasi ataupun kendaraan 
listrik yang ramah lingkungan sudah menjadi tren di Indonesia saat ini, baik itu kendaraan roda 
empat maupun kendaraan roda dua, yang berbasis teknologi hybrid ataupun elektrik. 

Aturan sepeda dan skuter listrik sudah diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan 
Nomor 45 Tahun 2020 tentang Kendaraan Tertentu Dengan Menggunakan Penggerak Motor 
Listrik (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2020). Pada pasal 3 ayat 2 diatur sepeda listrik 
harus memenuhi persyaratan keselamatan meliputi: 

1. Lampu utama; 
2. Alat pemantul cahaya (reflector) atau lampu posisi belakang; 
3. Sistem rem yang berfungsi dengan baik; 
4. Alat pemantul cahaya (reflector) di kiri dan kanan; 
5. Klakson atau bel; dan 
6. Kecepatan paling tinggi 25 km/jam. 

 
METODOLOGI 
A). Jenis Penelitian 

Teknik kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan data ini. Tujuan dari penelitian kuantitatif 
adalah untuk menjawab pertanyaan dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah besar 
data numerik. 

 
B). Data Penelitian 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer dan data 
sekunder yaitu: 
a. Data primer: Data yang didapatkan dengan menyebarkan kuesioner, responden diminta untuk 

mengisi kuesioner dalam bentuk google form dan disebarkan melalui jejaring sosial seperti 
WhatsApp, Instagram, dan lain-lain. 

b. Data sekunder: Data sekunder dalam analisis ini berjenis data statistik Kota Palangka Raya 
mengenai jumlah penduduk pada tahun 2022. 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda
https://id.wikipedia.org/wiki/Motor
https://id.wikipedia.org/wiki/Listrik
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C). Teknik Analisis Data 
Langkah analisis data yang dilaksanakan pada analisis ini yaitu: 

1. Aplikasi SPSS 
SPSS dipakai untuk analisis dan pengolahan data yang mempunyai keterampilan analisis 
statistik dan sistem manajemen data dengan lingkungan grafis. 

2. Model Logit Binomial  
Model digunakan untuk menentukan hasil dari jawaban responden dan respon akan dianalisis 
menggunakan Logit Biner dengan SPSS. 
 

D). Penentuan Jumlah Sampel 
Data sebaran kuesioner online kepada pelaku penggunaan sepeda listrik dan sepeda motor di 

Kota Palangka Raya dikumpulkan melalui sampel acak yang diambil dari penduduk kota. Kota 
Palangka Raya akan menjadi rumah bagi 306.007 orang pada tahun 2022, menurut perkiraan yang 
dipinjam dari Badan Pusat Statistik Kalimantan Tengah (Kota Palangka Raya, B. 2022). 

Formula yang dirancang oleh Isaac dan Mikhael (Sugiyono, 2007) (Harits, et.al. 2022) tentang 
ukuran kecukupan sampel untuk tingkat kesalahan 5% dapat digunakan untuk data ini untuk 
memperkirakan ukuran sampel yang diperlukan. Sugiyono (2007) memberikan rumus berikut 
untuk menghitung ukuran sampel: 

s = 
𝜆2× 𝑁 × 𝑝 × 𝑞

𝑑2× (𝑁 − 1) + 𝜆2× 𝑝 × 𝑞
 

Keterangan : 
s  = Total sampel 
N  = Total populasi 
p  = Proporsi dalam populasi (p = q = 0,50) 
d  = Ketelitian / derajat ketetapan (0,05) 
λ2  = Tabel nilai chi-square sesuai tingkat kesalahan  

(λ2 = 3,841 taraf Signifikansi 95%) 
 
E). Penentuan Variabel Penelitian 

Variabel dan elemen-elemen yang dianggap memiliki dampak terhadap keputusan pelaku 
transportasi dalam memilih metode perjalanan adalah: 

a. Kelompok Faktor Karakteristik Pelaku Perjalanan 
1. Rentang usia dianalisis dalam skala ordinal dengan tiga kategori, yakni (1) kurang 

dari 20 tahun, (2) antara 20-30 tahun, dan (3) lebih dari 30 tahun. 
2. Karakteristik jenis kelamin diidentifikasi sebagai variabel biner dengan (0) 

merujuk pada kategori dasar perempuan dan (1) mengacu pada kategori laki-laki. 
3. Struktur keluarga diartikan dalam format variabel biner dengan (1) mewakili 

kategori orang tua dan (0) sebagai kategori dasar anak. 
4. Tingkat pendidikan pada riset ini muncul sebagai variabel yang menawarkan 

pilihan kualifikasi pendidikan, meliputi: (1) Sekolah Dasar (SD), (2) Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), (3) Sekolah Menengah Atas (SMA), (4) Pendidikan 
Diploma, dan (5) Pendidikan Sarjana. 

5. Status pekerjaan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi empat kategori 
terpisah yang kemudian membentuk variabel baru, yaitu: 
- Variabel PNS  
- Variabel wiraswasta/wirausaha  
- Variabel pelajar/mahasiswa 
- Variabel tidak bekerja 

6. Kepemilikan kendaraan dalam penelitian ini dibagi jadi 5 variabel terpisah yang 
mendapatkan variabel baru yaitu: 
- Variabel sepeda  
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- Variabel sepeda listrik 
- Variabel sepeda motor 
- Variabel mobil  
- Variabel tidak memiliki kendaraan 

7. Gaya hidup yang diamati dalam penelitian ini berfokus pada ada atau tidaknya 
pengaruh minat emosional pribadi terhadap pemilihan mode sebagai variabel 
dummy, yaitu pemilihan mode karena minat pribadi (selera) dan pemilihan mode 
sesuai dengan (kebutuhan) kategori dasar. 

8. Pengeluaran harian keluarga setiap bulan memiliki fleksibilitas data yang bisa 
diubah baik secara langsung maupun melalui korelasi yang ada dalam atribut 
sosial (termasuk lokasi tempat tinggal, kepemilikan kendaraan, serta jenis 
pekerjaan). Variasi yang diperhitungkan dalam penelitian ini mencakup kategori: 
(1) di bawah Rp.5.000.000, (2) antara Rp.5.000.000 - Rp.10.000.000, (3) antara 
Rp.10.000.000 - Rp.15.000.000, dan (4) di atas Rp.15.000.000. 

 
b. Kelompok Faktor Karakteristik Perjalanan 

1. Panjang perjalanan dalam penelitian ini variabel memiliki pilihan yaitu: (1) < 3 
km, (2) 3 - 6 km, (3) 6 - 9 km, dan (4) > 9 km. 

2. Niat di balik perjalanan peserta penelitian dipilah menjadi tiga segmen variabel 
yang kemudian membentuk variabel baru, yaitu: 
- Variabel Bekerja/Kantor 
- Variabel Pendidikan/Sekolah 
- Variabel Belanja/Dagang/Sosial 
 

c. Kelompok Faktor Karakteristik Sistem Transportasi 
1. Asal usul penggunaan alat transportasi sehari-hari, dalam kerangka riset ini 

dianalisis dalam lima segmen variabel yang membentuk variabel baru, yakni: 
- Variabel kecepatan/waktu 
- Variabel kenyamanan 
- Variabel kemudahan 
- Variabel biaya perjalanan 
- Variabel keselamatan/keamanan 
 

d. Variabel terikat (Dependent Variabel) 
Elemen terkendali yang diidentifikasi dalam kajian ini ialah ragam jenis moda 
transportasi yang menjadi opsi bagi penggunaan dalam melintasi Kota Palangka Raya. 
Variabel ini yaitu ketertarikan masyarakat menggunakan sepeda listrik. 

 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A). Karakteristik Pelaku Perjalanan 

1. Jenis Kelamin 
Dari hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota Palangka 
Raya dengan wanita sebanyak (49%) dan pria sebanyak (51%). 

2. Usia 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, dengan rentang usia < 20 tahun (29%), usia diantara 20-30 tahun 
(53%), dan usia > 30 tahun (18%). 

3. Struktur Keluarga 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, adapun struktur keluarga (74%) adalah anak dan (26%) adalah orang 
tua. 
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4. Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, Apabila di tinjau dari Pendidikan terakhir responden maka (58%) yaitu 
lulusan SMA, (8%) yaitu lulusan Diploma, (34%) yaitu lulusan Sarjana. 

5. Pekerjaan  
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, dengan status responden sebagai PNS (12%), responden sebagai 
Wiraswasta/Wirausaha (27%), responden sebagai Pelajar/Mahasiswa (51%), 
responden yang tidak bekerja (10%). 

6. Kepemilikan Kendaraan  
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, 66 orang memiliki kendaraan sepeda, 21 orang memiliki kendaraan 
sepeda listrik, 409 orang memiliki kendaraan sepeda motor, 158 orang memiliki 
kendaraan mobil, 13 orang tidak memiliki kendaraan. 

7. Alasan Pemilihan Moda Untuk Aktivitas Rutin (Life Style) 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, Alasan pemilihan moda untuk aktivitas rutin (life style) didasarkan oleh 
(70%) adalah kebutuhan dan (30%) adalah selera. 

8. Pengeluaran Rutin Per Bulan 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, untuk mengetahui karakteristik tingkat perekonomian dari keluarga 
responden diamati berdasarkan pengeluaran keluarga responden per bulan. Hasil 
survai menunjukkan bahwa dibawah Rp.5.000.000 (38%), Rp.5.000.000 - 
Rp.10.000.000 (37%), Rp.10.000.000 - Rp.15.000.000 (23%), dan diatas 
Rp.15.000.000 (2%). 

 
B). Karakteristik Perjalanan 

1. Panjang Perjalanan 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, dengan panjang perjalanan rutin sehari hari dibawah 3 km (15%), 3-6 
km (31%), 6-9 km (25%) dan diatas 9 km (29%). 
 

2. Tujuan Perjalanan 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, tujuan perjalanan rutin sehari-hari yaitu mencakup (33%) pergi untuk 
bekerja/kantor, (50%) pergi untuk pendidikan/sekolah, dan (17%) pergi untuk 
belanja/dagang/sosial. 

 
C). Karakteristik Sistem Transportasi 

1. Alasan Menggunakan Moda 
Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota 
Palangka Raya, Alasan menggunakan moda yaitu 334 orang memilih pertimbangan 
kecepatan/waktu, 158 orang memilih pertimbangan kenyamanan, 321 orang memilih 
pertimbangan kemudahan, 139 orang memilih pertimbangan biaya perjalanan, dan 
119 orang memilih pertimbangan keselamatan/keamanan. 

 
D). Ketertarikan Terhadap Sepeda Listrik di Kota Palangka Raya 

 Berdasarkan hasil pengisian kuesioner dengan 434 responden masyarakat di Kota Palangka 
Raya, salah satu karakteristik responden yang paling menarik dari penelitian ini adalah 
katertarikan responden untuk menggunakan sepeda listrik (57%) menyatakan tertarik untuk 
menggunakan sepeda listrik walaupun ketertarikan bukan menyatakan pilihan moda yang riil. 
Sedangkan (43%) menyatakan tidak tertarik untuk menggunakan sepeda listrik.  
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E). Analisis Data 
 Pada penelitian ini analisis data dan pengujian dilakukan menggunakan aplikasi statistik yaitu 

SPSS, pengujian dilakukan dengan menggunakan model pilihan moda ketertarikan sepeda listrik 

berdasarkan hasil analisis dengan fungsi utilitas (USL) yang mengembangkan model binary logit 

terbaik berdasarkan variabel signifikan dengan tingkat kepercayaan 95% adalah sebagai berikut: 

USL = 2,730 + 1,504X1 – 0,994X2 – 1,204X3 – 3,202X11 – 1,292X15 + 2,038X22 + 0,670X24 

Keterangan: 

X1  = Usia 

X2  = Jenis Kelamin  

X3  = Struktur Keluarga 
X11  = Kepemilikan Kendaraan Sepeda Motor 

X15  = Jarak Panjang Perjalanan 

X22  = Tujuan Perjalanan Pendidikan/Sekolah 

X24  = Pengeluaran Per Bulan 

Berdasarkan hasil regresi didapatkan 7 variabel signifikan mempengaruhi pilihan moda. 

Lalu dari hasil regresi di dapatkan nilai R-square untuk Cox dan Snell 0,372.  Ini artinya bahwa 

menurut Cox dan Snell model dapat menjelaskan 37,2% hasil observasi. Ukuran lainnya dari R-

square menurut Nagelkerke yaitu 0,499, angka ini menunjukkan bahwa model dapat menyatakan 

49,9%. Jika dilihat dari chi-square (10,285), uji Hosmer dan Lemeshow (Goodness of fit) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan perbedaannya (0,246) lalu peluang prediksi model bisa 

dinyatakan tidak berbeda dengan hasil peluang observasi. 

 

Peluang pilihan tidak tertarik (PSL tidak tertarik) sebagai pilihan dengan persamaan sebagai berikut : 

PSL
tidak tertarik = 

1

1 +𝑒𝑈𝑆𝐿
 

PSL
tidak tertarik =  

1

1 +𝑒(2,730 + 1,504X1 – 0,994X2 – 1,204X3 – 3,202X11 – 1,292X15 + 2,038X22+ 0,670X24)
 

 

Dan peluang pilihan tertarik  

PSL
 tertarik = 1 – PSL

tidak tertarik 

 

Tabel 1 Hasil Prediksi Model 

Classification Tablea 

Observed 

Predicted 

Ketertarikan sepeda listrik 

Persentase 
Benar  Tidak Tertarik Tertarik 

0 1 

Step 1 

Ketertarikan 
sepeda listrik 

Tidak 
Tertarik 

0 145 43 77.1 

  Tertarik 1 48 198 80.5 

Overall Percentage     79.0 
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 Berdasarkan uji validasi data (Tabel 1), tingkat prediksi model secara keseluruhan 

adalah 79%. Dilihat dari ketepatan prediksi, model pilihan tidak tertarik dan tertarik 

menunjukkan hasil yang relatif berbeda akuratnya, prediksi pada model pilihan tidak tertarik 

sebesar 77,1% sedangkan pada prediksi pilihan tertarik yaitu 80,5% yang berarti bahwa prediksi 

pilihan tertarik tinggi dibandingkan dengan prediksi pilihan tidak tertarik pada model analisis 

ketertarikan pengunaan kendaraan sepeda listrik di kota Palangka Raya. 

 

SIMPULAN 

1. Karakteristik pemilihan moda dapat diketahui dengan persentase terbesar yang terdiri dari 

karakteristik pelaku perjalanan yaitu jenis kelamin laki-laki sebesar (51%), usia diantara 20-
30 tahun (53%), struktur keluarga (74%) adalah anak, pendidikan terakhir (58%) adalah 

lulusan SMA, Pelajar/Mahasiswa (51%), dari 434 responden ada 409 orang memiliki 

kendaraan sepeda motor, Alasan pemilihan moda untuk aktivitas rutin (life style) didasarkan 

oleh (70%) adalah kebutuhan, pengeluaran per bulan Rp.5.000.000 (38%). Kemudian 

karakteristik perjalanan yaitu panjang perjalanan rutin sehari hari 3-6 km (31%), tujuan 

perjalanan (50%) pergi untuk pendidikan/sekolah. Kemudian karakteristik fasilitas sistem 

transportasi dari 434 responden 334 orang memilih pertimbangan kecepatan/waktu. Dan 

untuk karakteristik responden yang paling menarik dari penelitian ini adalah katertarikan 

responden untuk menggunakan sepeda listrik (57%) menyatakan tertarik untuk 

menggunakan sepeda listrik. 

2. Model pemilihan moda sepeda listrik di Kota Palangka Raya adalah variabel usia (X1), jenis 

kelamin (X2), struktur keluarga (X3), kepemilikan kendaraan sepeda motor (X11), jarak 

panjang perjalanan (X15), tujuan perjalanan pendidikan/sekolah (X22), pengeluaran per 

bulan (X24) menghasilkan model sebagai berikut :  

PSL
tidak tertarik = 

1

1 +𝑒𝑈𝑆𝐿
 

PSL
tidak tertarik =  

1

1 +𝑒(2,730 + 1,504X1 – 0,994X2 – 1,204X3 – 3,202X11 – 1,292X15 + 2,038X22+ 0,670X24)
 

Dan peluang pilihan tertarik  

PSL
 tertarik = 1 – PSL

tidak tertarik 

 

Tingkat prediksi model secara keseluruhan adalah 79%. Prediksi pada model pilihan tidak 

tertarik sebesar 77,1% sedangkan pada prediksi pilihan tertarik yaitu 80,5% yang berarti 

bahwa prediksi pilihan tertarik tinggi dibandingkan dengan prediksi pilihan tidak tertarik. 

Khususnya dalam memprediksi pilihan responden mengenai ketertarikan terhadap sepeda 

listrik.  
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